
 
 

PROYEK AKHIR 

 

SAMPUL 

 

ANALISIS PENGGUNAAN  

PERTALITE DAN PERTAMAX TERHADAP 

PERFORMA MOTOR BAKAR INJEKSI 110 CC 

 

 

 
POLITEKNIK NEGERI BALI 

 

 

 

Oleh 

 

WILLIAM KRISTIANTO 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI D3 TEKNIK MESIN 

 

JURUSAN TEKNIK MESIN 

POLITEKNIK NEGERI BALI 

2023 



 
 

i 
 

PROYEK AKHIR 

 

HALAMAN JUDUL 

ANALISIS PENGGUNAAN  

PERTALITE DAN PERTAMAX TERHADAP 

PERFORMA MOTOR BAKAR INJEKSI 110 CC 

 

 

 
 

 

Oleh 

 

WILLIAM KRISTIANTO 

NIM: 2015213091 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI D3 TEKNIK MESIN 

 

JURUSAN TEKNIK MESIN 

POLITEKNIK NEGERI BALI 

2023 

 

 

 









 
 

v 
 

UCAPAN TERIMA KASIH 

 
Dalam penyusunan Buku Proyek Akhir ini, penulis telah banyak menerima 

bimbingan serta dukungan dari berbagai pihak baik yang berisfat moral ataupun 

material. Penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah 

membantu dalam proses pengerjaannya. Puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

pada kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih yang tulus kepada: 

1. Bapak I Nyoman Abdi, S. E., M. eCom., selaku Direktur Politeknik Negeri Bali. 

2. Bapak Dr. Ir. I Gede Santosa, M. Erg., selaku Ketua Jurusan Teknik Mesin. 

3. Bapak I Kadek Ervan Hadi Wiryanta, S. T., M.T., selaku Sekretaris Jurusan 

Teknik Mesin. 

4. Bapak I Wayan Suastawa, S.T., M.T., selaku Ketua Program Studi D3 Teknik 

Mesin. 

5. Ibu Risa Nurin Baiti, S.T., M.T., selaku Dosen Pembimbing 1 yang selalu 

mimbimbing dan mendukung saya dalam menyelesaikan proyek akhir ini. 

6. Bapak I Wayan Suma Wibawa, S.T., M.T., selaku Dosen Pembimbing 2 yang 

selalu membimbing penulis dalam pengerjaan Proyek Akhir ini. 

7. Segenap dosen dan staf akademik Politeknik Negeri Bali yang membantu 

memberi fasilitas dan ilmu sejak awal perkuliahan sampai penyusunan Proyek 

Akhir. 

8. Orang tua dan keluarga yang telah memberi dukungan moral dan material 

selama masa pendidikan penulis. 

9. Teman dan sahabat yang telah memberikan saran serta dukungan kepada 

penulis sepanjang masa kuliah dan penyusunan Proyek Akhir. 

10.  Pihak – pihak lain yang juga begitu memberi pengaruh positif dalam proses 

penyelesaian Proyek Akhir ini. 

Semoga buku ini dapat memberi manfaat kepada para pembaca khususnya 

kepada Civitas Akademik Politeknik Negeri Bali. 

 

 

Badung, 7 Agustus 2023 

William Kristianto 

  



 
 

vi 
 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini berfokus pada bidang otomotif dengan tujuan untuk menguji 

pengaruh nilai oktan terhadap performa motor bakar injeksi 110 cc. Penelitian ini 

menggunakan metode studi perbandingan dengan membandingkan performa 

motor saat menggunakan bahan bakar Pertalite RON 90 dan Pertamax RON 92. 

Objek uji dalam penelitian ini diuji menggunakan alat dynotest untuk 

mendapatkan data performa seperti daya dan torsi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa bahan bakar Pertamax RON 92 menghasilkan performa terbaik pada motor 

bakar injeksi 110 cc, melebihi performa yang dihasilkan oleh bahan bakar Pertalite 

RON 90. 

Penelitian ini menegaskan bahwa perbedaan nilai oktan pada bahan bakar 

yang digunakan objek uji akan mempengaruhi performa dari objek uji itu. Dapat 

dilihat objek uji saat menggunakan Pertalite, RON 90 mendapatkan nilai daya 

maksimum sebesar 8,9 HP pada 6141 RPM sedangkan saat menggunakan 

Pertamax RON 92 mendapat nilai daya maksimum sebesar 10,4 HP pada 6514 

RPM. Sama halnya dengan torsi, torsi puncak objek uji saat menggunakan 

Pertalite RON 90 adalah 16,29 pada 3106 RPM, sedangkan torsi puncak saat 

menggunakan bahan bakar Pertamax RON 92 adalah 18,44 Nm pada 3035 RPM. 

Hasil penelitian ini memberikan wawasan penting bagi masyarakat tentang 

pengaruh nilai oktan terhadap performa sepeda motor berkapasitas 110 cc. 

Rekomendasi ini dapat membantu pengguna kendaraan untuk memilih bahan 

bakar yang sesuai dengan kebutuhan dan spesifikasi mesin mereka. 

 

Kata kunci: Pertalite, Pertamax, daya, torsi, nilai oktan, motor bakar injeksi 

110 cc, alat dynotest. 
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ANALYSIS THE USE OF PERTALITE AND PERTAMAX ON 

THE PERFORMANCE OF 110 CC FUEL INJECTION ENGINE 

 

ABSTRACT 

This research focuses on the automotive field with the aim of examining the 

influence of octane ratings on the performance of 110 cc fuel-injected engines. 

The study adopts a comparative approach by evaluating the performance of the 

engines when fueled with Pertalite RON 90 and Pertamax RON 92. 

The test subjects underwent performance testing using a dynotest apparatus 

to measure parameters such as power and torque. The results reveal that 

Pertamax RON 92 fuel yields the best performance for the 110 cc fuel-injected 

engines, surpassing Pertalite RON 90.  

This study confirms that the difference in the octane rating of the fuel used 

by the test object will affect the performance of the test object. It can be seen that 

the test object when using Pertalite, RON 90 gets a maximum power value of 8.9 

HP at 6141 RPM while when using Pertamax RON 92 it gets a maximum power 

value of 10.4 HP at 6514 RPM. As with torque, the peak torque of the test object 

when using Pertalite RON 90 was 16.29 at 3106 RPM, while the peak torque when 

using Pertamax RON 92 fuel was 18.44 Nm at 3035 RPM. 

The outcomes of this study provide valuable insights to the public regarding 

the impact of octane ratings on the performance of 110 cc motorcycles. This 

recommendation can aid vehicle users in making informed decisions when 

selecting the appropriate fuel based on their engine requirements and 

specifications. 

 

Keywords: Pertalite, Pertamax, power, torque, octane rating, 110 cc fuel-

injected engines, dynotest apparatus. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Sebagian besar masyarakat belum mengetahui perbedaan performa mesin 

motor yang menggunakan bahan bakar dengan nilai oktan berbeda. Menurut 

Kementrian ESDM, pada tahun 2021 konsumsi bahan bakar jenis pertalite dengan 

nilai oktan 90 di Indonesia mencapai 23 juta kiloliter, dan menjadi bahan bakar 

yang paling banyak digunakan oleh masyarakat Indonesia (KESDM,2021). Dari 

data yang ada, masyarakat Indonesia cenderung memilih untuk menggunakan 

bahan bakar jenis pertalite karena harganya yang relatif lebih murah. Masyarakat 

kurang memahami perbandingan performa yang dihasilkan mesin motor mereka 

bila menggunakan bahan bakar yang memiliki nilai oktan yang lebih tinggi. 

Pemilihan bahan bakar yang digunakan pada mesin sepeda motor memiliki 

beberapa efek samping. Menurut Matondang (2018), nilai oktan yang lebih tinggi 

menghasilkan daya dan torsi mesin motor menjadi lebih besar. Bila nilai oktan 

yang digunakan rendah, maka pembakaran tidak maksimal. Sehingga torsi dan 

daya yang dihasilkan kecil. Daya dan torsi yang kecil ini membuat pengendara 

seringkali memacu motornya hingga putaran yang tinggi. Hal ini mengakibatkan 

kerusakan pada komponen motor sebelum batas waktu pemakaiannya (Putra dan 

Rosyidin, 2020). Selain itu, untuk memperoleh torsi serta daya yang tinggi bisa 

didapat dari campuran bahan bakar. Bahan bakar yang digunakan pada mesin 

kendaraan bisa dicampur dengan bioetanol. Campuran dari bioethanol dan 

pertamax (30:70) dapat meningkatkan performa mesin mencapai titik maksimal. 

Jika lebih daripada itu, peforma mesin motor cenderung mengalami penurunan 

(Yudistirani et al., 2019). Nilai oktan juga berpengaruh pada tingkat efisiensi 

mesin. Semakin tinggi nilai oktan maka semakin tinggi juga tingkat efisiensi 

mesin tersebut (Mulyono et al., 2014).  

Beberapa artikel menyoroti tentang pengaruh nilai oktan yang digunakan 

pada mesin sepeda motor terhadap emisi yang dihasilkan dari sisa pembakaran 
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mesin. Semakin tinggi nilai oktan akan membuat tingkat polusi emisi maksimal 

kendaraan yang dihasilkan semakin rendah. Putaran mesin juga berpengaruh 

terhadap polusi yang ditimbulkan. Semakin rendah putaran mesin, maka semakin 

rendah emisi yang dihasilkan. Pada penelitian tahun 2016 yang menguji 

komposisi campuran dari Pertamax RON 92 dan Premium RON 88 dengan jumlah 

Pertamax lebih banyak menghasilkan emisi maksimum terendah berupa CO 

sebesar 1,90%. Sedangkan, jika komposisi campuran menggunakan jumlah 

Pertamax lebih sedikit maka akan menghasilkan emisi maksimum tertinggi 

sebesar 3,73% (Sukhaemi et al., 2016). Studi lain menyatakan bahwa bahan bakar 

Premium RON 88, Pertamax RON 92, dan Pertamax Plus RON 95 memiliki kadar 

emisi yang tidak jauh berbeda satu sama lain. Premium memiliki kadar emisi 

berupa CO sebesar 0,03%. Sedangkan, Pertamax dan Pertamax Plus memiliki 

kadar emisi CO yang sama sebesar 0,02% (Cappenberg, 2014). 

Pada beberapa penelitian sebelumnya masih banyak yang menggunakan 

motor berkarburator sebagai objek ujinya dan memakai bahan bakar Premium 

RON 88. Oleh karena itu, penelitian kali ini akan menganalisis perbandingan 

antara pertalite RON 90 dengan pertamax RON 92 terhadap performa motor bakar 

injeksi 110cc. 
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1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan ruang lingkup permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya 

maka rumusan masalah dari penelitian ini adalah : 

Bagaimana pengaruh nilai oktan 90 dan 92 pada bahan bakar terhadap daya 

dan torsi pada motor bakar injeksi 110 cc? 

1.3 Batasan Masalah  

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Komponen-komponen sistem pembakaran motor bakar injeksi 110 cc 

(Honda Beat FI 2017). 

2. Bahan bakar oktan 90 (Pertalite) dan oktan 92 (Pertamax) diperoleh dari 

Pertamina tanpa ada uji komposisi tambahan. 

3. Penggunaan bahan bakar dibatasi 1 liter untuk masing-masing bahan bakar. 

Agar massa dari bahan bakar sama. 

4. Diuji dengan objek uji yang sama untuk setiap bahan bakarnya. 

1.4 Tujuan Penelitian  

Beberapa tujuan dilakukannya penelitian ini antara lain :  

1.4.1 Tujuan umum 

1. Untuk memenuhi syarat dalam menyelesaikan Pendidikan Diploma III 

Teknik Mesin Politeknik Negeri Bali. 

2. Sebagai sarana pengaplikasian beberapa hal yang sudah dipelajari selama 

penulis belajar di Politeknik Negeri Bali di Jurusan Teknik Mesin. 

3. Untuk memberi informasi masyarakat dari hasil penelitian yang penulis 

lakukan agar bisa berguna bagi kehidupan dan keseharian masyarakat. 

1.4.2 Tujuan khusus  

1. Untuk mengetahui pengaruh nilai oktan terhadap performa yang merupakan 

daya dan torsi pada motor bakar injeksi 110 cc 

1.5 Manfaat Penelitian  

Beberapa manfaat yang diharapkan penulis dalam analisis penggunaan 

pertalite dan pertamax pada performa motor bakar injeksi 110 cc ini antara lain :  
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1.5.1 Manfaat bagi penulis  

1. Penelitian ini dilakukan sebagai sarana menerapkan ilmu yang didapatkan 

selama mengikuti perkuliahan di jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri 

Bali. 

2. Penelitian ini membuat penulis dapat mengembangkan kembali ide-ide dan 

menuangkan ide ini ke permasalahan yang ada di lingkungan sekitar. 

1.5.2 Manfaat bagi politeknik 

1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah sumber informasi dan bacaan 

bagi mahasiswa lain yang ingin mencari informasi tentang perbandingan 

konsumsi bahan bakar pada kendaraan. 

1.5.3 Manfaat bagi masyarakat  

1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan masyarakat tentang 

pengaruh dari penggunaan bahan bakar dengan nilai oktan yang berbeda 

terhadap daya dan torsi pada performa motor bakar. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan pada masyarakat agar 

bisa lebih bijak dalam memilih bahan bakar yang akan digunakan ke 

kendaraan mereka. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukan bahwa adanya perbedaan performa yang dialami 

objek uji saat menggunakan bahan bakar dengan nilai oktan yang berbeda. 

Performa baik daya dan torsi motor beat injeksi 110cc mencapai nilai maksimal 

pada penggunaan bahan bakar bernilai oktan 92. Hal ini disebabkan nilai kompresi 

dari motor Honda Beat yang senilai 9,5 : 1 sesuai dengan bahan bakar RON 92. 

Bila nilai oktan dari bahan bakar yang digunakan lebih rendah dari yang 

dianjurkan (Pertalite RON 90), performa yang didapat dari proses pembakaran 

pada motor bakar tidak akan maksimal. Hal ini disebabkan karena bahan bakar 

akan terbakar secara spontan oleh kompresi sebelum dibakar oleh percikan api 

busi. Dapat dilihat objek uji saat menggunakan Pertalite, RON 90 mendapatkan 

nilai daya maksimum sebesar 8,9 HP pada 6141 RPM sedangkan saat 

menggunakan Pertamax RON 92 mendapat nilai daya maksimum sebesar 10,4 HP 

pada 6514 RPM. Sama halnya dengan torsi, torsi puncak objek uji saat 

menggunakan Pertalite RON 90 adalah 16,29 pada 3106 RPM, sedangkan torsi 

puncak saat menggunakan bahan bakar Pertamax RON 92 adalah 18,44 Nm pada 

3035 RPM. 

5.2 Saran 

Pada penulisan tugas akhir ini masih terbatas penggunaan objek uji yang 

memiliki mesin berkapasitas 110 cc. Dengan adanya perkembangan teknologi, 

saat ini tersedia sepeda motor yang berkapasitas 155 dan 160 cc. Sehingga perlu 

dlakukan analisis daya dan torsi untuk menentukan bahan bakar yang sesuai untuk 

jenis motor tersebut. Tugas akhir ini juga terbatas dari penggunaan bahan bakar 

RON 90 dan 92. Pada penelitian selanjutnya  diharapkan dapat menggunakan 

bahan bakar dengan variasi nilai oktan yang lebih beragam. Hal ini berkaitan 

dengan kebijakan pemerintah yang akan merilis bahan bakar campuran pertamax 

dan bioetanol dengan nilai oktan 95. 
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